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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya keluarga beda agama yang ada
di Desa Ringinpitu Kecamatan Kedungawaru Kabupaten Tulungagung. Peneliti
merasa bahwa perlunya bagaimana orang tua menerapkan pola pengasuhan
terhadap anak yang berbeda agama. Pola pengasuhan yang dimaksud adalah
hadlanah dalam bahasan Figh yaitu yang dilakukan oleh orang tua terhadap anak
mereka yang berbeda agama.

Rumusan masalah yaitu (1) bagaimana pola asuh keluarga beda
agamakepada anak dalam pendidikan agama yang ada di Desa Ringinpitu
Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung (2) bagaimana pola asuh
keluarga beda agama kepada anak dalam pendidikan agama di Desa Ringinpitu
Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung perspektif Figh Hadlanah.
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan pola asuh keluarga
beda agama dalam pendidikan agama kepada anak di Desa Ringinpitu Kecamatan
Kedungwaru Kabupaten Tulungagung dan (2) untuk mendeskripsikan pola asuh
keluarga beda agama dalam pendidikan agama kepada anak perspektif figh
hadlanah.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan hukum positif dan hukum Islam. Lokasi penelitian ini adalah keluarga
beda agama yang ada di Desa Ringinpitu Kecamatan Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan cara
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa di Desa Ringinpitu Kecamatan
Kedungwaru Kabupaten Tulungagung terdapat 3 keluarga yang berbeda agama.
Pola asuh dari ketiga keluarga beda agama dalam pendidikan agama kepada anak
yaitu dengan cara menyesuaikan dengan lingkungan sekitar anak. Pada satu
keluarga pendidikan agama yang diberikan oleh orang tua kepada anak yaitu
pendidikan akhlak yang baik. Ketika orang tua sibuk bekerja, pengasuhan anak
diberikan kepada saudara mereka, pendidikan agama yang diberikan yaitu agama
Islam sesuai dengan lingkungan sekitar mereka. Ketika orang tua sudah pulang
bekerja, pengagjaran yang diberikan yaitu dengan pendidikan agama Islam, seperti
mengajarkan mengaji dan mengulang kembali pelgjaran yang anak dapatkan dari
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pendidikan formal dan non formal. Pada keluarga lain, karena sgjak kecil diasuh
oleh neneknya yang beragama Kristen, maka pendidikan agama yang diberikan
yaitu pendidikan agama Kristen. Ketika anak sudah dewasa dan pengasuhan
kembali kepada orang tua kandung, pengajaran yang diberikan oleh orang tua
yaitu pendidikan agama seperti mengagari mengaji, sholat, puasa dan garan
agama yang lainnya. Kemudian pada keluarga lainnya, pendidikan agama yang
diberikan kepada anak sgjak lahir adalah pendidikan agama Islam, setelah anak
masuk sekolah anak memeluk agama Kristen sebab lingkungan, maka pendidikan
agama yang diberikan orang tua adalah pengajaran akhlak yang baik.
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This research is motivated by Family Different Parenting Patterns in
Religious Education in Ringinpitu Village Kedungwaru District, Tulungagung
Regency. Researchers feel that the need for how parents apply parenting patterns
to different religious children. The pattern of parenting in question is hadlanah in
the Figh discussion that is done by parents to their different religious children.

The problem formulation in this research is: (1) How is the pattern of
parenting Muslim parents towards children in different religious families in the
Ringinpitu Village Kedungwaru District, Tulungagung Regency?. (2) How is the
parenting family different from religion to children in religious education in
Ringinpitu Village, Kedungwaru Tulungagung District, perspective of Figh
Hadlanah.. The purpose of this research is (1) to describe the pattern of parenting
Muslim parents towards children in different religious families in the Ringinpitu
Village Kedungwaru District, Tulungagung Regency. (2) to describe the pattern of
parenting Muslim parents towards children in different religious families
according to Islamic law.

This type of research is field research with a positive law approach and
Ilamic law. The location of this research is the different religious families in the
Ringinpitu Village Kedungwaru District, Tulungagung Regency. Data collection
techniques in this research are by observation, interviews and documentation.

The results of data analysis in this research include that in Ringinpitu
Village Kedungwaru District, Tulungagung Regency there are 3 different
religious families. Parenting from the three families of different religions in
religious education to children is by adjusting to the environment around the
child. In one family religious education provided by parents to children is good
moral education. When parents are busy working, childcare is given to their
siblings, religious education is provided which is Islam in accordance with the
environment around them. When parents go home from work, the teaching given
is by Islamic religious education, such as teaching recitation and repeating the
lessons the child gets from formal and non-formal education. In other families,
because since childhood they were cared for by their Christian grandmother, the
religious education provided was Christian education. When children are grown
and caregivers return to their biological parents, the teaching provided by parents
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is religious education such as teaching recitation, prayer, fasting and other
religious teachings. Then to other families, religious education given to children
from birth is Islamic education, after children enter school children embrace
Christianity because of the environment, then religious education given by parents
is good moral teaching.
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